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Abstract. This study aims to analyze strategies for improving MSME performance
through the implementation of Digital-Based Total Quality Management (TQM)
in operational management systems. The research employs a qualitative approach
using a systematic literature review of articles published between 2020-2026
sourced from Google Scholar, Garuda, DOAJ, and accredited SINTA journals.
The selection process followed the stages of identification, screening, eligibility,
and inclusion, resulting in 17 eligible articles. Data were analyzed using content
analysis and narrative synthesis to construct an integrative conceptual model. The
findings indicate that TQM principles enhance quality stability and customer
satisfaction but require digital support for systematic performance measurement.
The integration of digital systems enables real-time data-driven decision-making.
The study concludes that the synergy between TQM and digitalization improves
efficiency, productivity, competitiveness, and long-term sustainability of MSMEs.

Keywords: Total Quality Management, Digitalization, MSME Performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi peningkatan kinerja
UMKM melalui penerapan Total Quality Management (TQM) berbasis digital
dalam sistem manajemen operasional. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode systematic literature review terhadap artikel periode
2020-2026 yang bersumber dari Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan jurnal
terakreditasi SINTA. Proses seleksi dilakukan melalui tahapan identification,
screening, eligibility, dan inclusion sehingga diperoleh 17 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi. Analisis data menggunakan content analysis dan sintesis naratif
untuk membangun model konseptual integratif. Hasil menunjukkan bahwa prinsip
TQM meningkatkan stabilitas mutu dan kepuasan pelanggan, namun memerlukan
dukungan digital untuk pengukuran kinerja yang sistematis. Integrasi sistem
digital memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data secara real-time.
Temuan menegaskan bahwa sinergi TQM dan digitalisasi meningkatkan efisiensi,
produktivitas, daya saing, dan keberlanjutan UMKM.

Kata Kunci: Total Quality Management, Digitalisasi, Kinerja UMKM
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam

pembangunan ekonomi nasional karena berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan

kerja, pemerataan pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi daerah (Fadli & Laksamana, 2025).

Selain itu, UMKM menjadi sektor yang adaptif terhadap perubahan ekonomi dan memiliki
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potensi besar dalam mendorong inovasi berbasis lokal. Meskipun demikian, sebagian besar
UMKM di Indonesia masih menghadapi kendala dalam pengelolaan manajemen operasional,
terutama dalam aspek standarisasi proses, pengendalian mutu, dan efisiensi produksi (Herdina
et al., 2025). Permasalahan tersebut sering disebabkan oleh kurangnya dokumentasi proses,
minimnya pengendalian berbasis data, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam
operasional usaha (Mendrofa et al., 2025).

Dalam konteks peningkatan kualitas secara menyeluruh, penerapan Total Quality
Management (TQM) menjadi pendekatan manajerial yang relevan bagi UMKM (Herdina et
al., 2025). TQM menekankan perbaikan berkelanjutan, keterlibatan seluruh anggota organisasi,
serta orientasi pada kepuasan pelanggan sebagai kunci peningkatan Kinerja usaha.
Implementasi prinsip TQM pada UMKM terbukti mampu meningkatkan efisiensi proses dan
konsistensi mutu produk apabila dilakukan secara sistematis dan terintegrasi. Seiring
perkembangan teknologi, transformasi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas sistem manajemen operasional UMKM (Fadli & Laksamana, 2025). Digitalisasi
memungkinkan pelaku usaha melakukan pencatatan transaksi secara real-time, mengontrol
persediaan secara akurat, serta menganalisis data pelanggan untuk pengambilan keputusan
yang lebih tepat (Mendrofa et al., 2025). Penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS
juga mendukung transparansi dan efisiensi operasional UMKM (Kamilah et al., 2025).

Namun demikian, digitalisasi tanpa didukung budaya kualitas yang kuat tidak akan
menghasilkan peningkatan kinerja yang optimal (Yahya & Faiz, 2024). Sebaliknya, penerapan
TQM tanpa dukungan sistem digital dapat membatasi efektivitas pengendalian mutu dan
analisis kinerja usaha (Herdina et al., 2025). Oleh karena itu, integrasi TQM berbasis digital
dalam sistem manajemen operasional menjadi strategi komprehensif dalam meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan daya saing UMKM di era digital (Fadli & Laksamana, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi
UMKM terletak pada belum optimalnya integrasi antara pengelolaan kualitas dan pemanfaatan
teknologi digital dalam sistem operasional. Keterbatasan dalam standarisasi proses,
pengendalian mutu yang belum berbasis data, serta rendahnya adopsi digitalisasi menyebabkan
kinerja usaha belum mencapai tingkat efisiensi dan daya saing yang diharapkan. Di sisi lain,
penerapan TQM dan transformasi digital secara parsial belum mampu memberikan dampak
signifikan apabila tidak diintegrasikan secara sistematis. Oleh karena itu, arah penelitian ini
difokuskan pada pengembangan model manajemen operasional UMKM yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip TQM dengan dukungan teknologi digital, sehingga mampu

meningkatkan kualitas proses, akurasi pengambilan keputusan, efisiensi operasional, serta
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kepuasan pelanggan secara berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual dan praktis dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja UMKM

yang adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature
review) yang bertujuan untuk menganalisis secara sistematis berbagai temuan penelitian terkait
penerapan Total Quality Management (TQM) berbasis digital dalam meningkatkan Kkinerja
UMKM pada sistem manajemen operasional. Metode studi literatur digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu guna membangun
kerangka konseptual yang komprehensif (Creswell, 2023). Pendekatan ini relevan karena
memungkinkan peneliti memahami perkembangan teori dan praktik TQM digital dalam
konteks UMKM Indonesia secara mendalam dan terstruktur (Snyder, 2019). Studi literatur
dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada prinsip systematic literature review (SLR),
yaitu proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur ilmiah yang relevan dengan
topik penelitian (Tranfield, Denyer, & Smart, 2003). Pendekatan ini penting untuk memastikan
bahwa artikel yang dikaji memiliki kualitas ilmiah dan relevansi ternadap variabel penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah artikel jurnal nasional terakreditasi SINTA dan jurnal
internasional bereputasi yang terbit pada periode 2020-2026 serta membahas variabel TQM,
digitalisasi, manajemen operasional, dan kinerja UMKM. Pemilihan rentang waktu tersebut
bertujuan untuk memperoleh literatur terkini yang merepresentasikan perkembangan
transformasi digital pasca pandemi (Kementerian Koperasi dan UKM, 2024). Kriteria inklusi
literatur meliputi: (1) artikel membahas implementasi TQM atau manajemen mutu pada
UMKM, (2) artikel membahas digitalisasi operasional atau transformasi digital UMKM, (3)
artikel mengukur kinerja operasional atau kinerja bisnis UMKM, dan (4) artikel tersedia dalam
teks lengkap (full text). Kriteria eksklusi meliputi artikel opini non-ilmiah, prosiding tanpa peer
review, serta artikel yang tidak relevan dengan konteks UMKM Indonesia. Penentuan kriteria
ini mengikuti pedoman systematic review untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian
literatur (Snyder, 2019).

Instrumen dalam penelitian studi literatur berupa lembar ekstraksi data (data extraction
form) yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan informasi penting dari
setiap artikel yang dikaji. Lembar ekstraksi memuat komponen: nama penulis, tahun publikasi,
metode penelitian, variabel yang diteliti, temuan utama, serta implikasi terhadap peningkatan

kinerja UMKM. Penggunaan instrumen ekstraksi data bertujuan untuk menjaga konsistensi
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dalam proses analisis dan sintesis literatur (Kitchenham & Charters, 2007). Selain itu, peneliti
menggunakan matriks sintesis literatur (literature synthesis matrix) untuk membandingkan
hasil penelitian antar artikel sehingga dapat diidentifikasi pola, kesenjangan penelitian
(research gap), serta peluang pengembangan model konseptual TQM berbasis digital dalam
sistem manajemen operasional UMKM (Tranfield et al., 2003).

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database ilmiah seperti Google Scholar,
Garuda (Garba Rujukan Digital), DOAJ, serta portal jurnal nasional terakreditasi SINTA. Kata
kunci yang digunakan meliputi “Total Quality Management UMKM”, “digitalisast UMKM?”,
“manajemen operasional UMKM?”, dan “kinerja UMKM berbasis digital”. Strategi pencarian
ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan ketercakupan literatur yang relevan dan
komprehensif (Snyder, 2019).

[ IDENTIFICATION ]
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INCLUSION
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Gambar 1. Tahapan pengumpulan literatur

Gambar 1. merupakan tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan literatur dalam
penelitian ini. Tahap pertama adalah Identification, yaitu proses mengidentifikasi artikel ilmiah
berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan serta rentang tahun publikasi yang relevan
dengan fokus penelitian agar memperoleh literatur yang mutakhir dan sesuai konteks kajian
(Snyder, 2019). Tahap kedua adalah Screening, yaitu proses penyaringan artikel berdasarkan
judul dan abstrak untuk memastikan kesesuaian awal dengan topik penelitian. Pada tahap ini,
artikel yang tidak relevan, duplikat, atau tidak memenuhi kriteria inklusi akan dieliminasi (Page
et al., 2021). Screening membantu peneliti mempersempit jumlah artikel sehingga hanya
literatur yang memiliki keterkaitan langsung dengan variabel penelitian yang dipertahankan.
Selanjutnya adalah Eligibility, yaitu penilaian kelayakan artikel berdasarkan pembacaan isi
lengkap (full text) serta kesesuaiannya dengan variabel dan kerangka konseptual penelitian.

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi metodologi, hasil penelitian, serta kontribusi teoretis
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artikel terhadap topik yang dikaji (Kitchenham & Charters, 2007). Tahap keempat adalah
Inclusion, yaitu tahap akhir di mana artikel yang telah lolos seleksi pada tahap eligibility
ditetapkan sebagai sumber utama dalam analisis dan sintesis literatur. Artikel yang termasuk
dalam tahap inclusion merupakan literatur yang paling relevan, memiliki kualitas ilmiah
memadai, serta sesuai dengan tujuan penelitian (Page et al., 2021).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan sintesis
naratif. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi tema utama, pola hubungan antar
variabel, serta pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian terdahulu
(Krippendorff, 2018). Selanjutnya dilakukan sintesis naratif untuk mengintegrasikan temuan
penelitian sehingga diperoleh model konseptual mengenai strategi peningkatan kinerja UMKM
melalui penerapan TQM berbasis digital dalam sistem manajemen operasional. Sintesis naratif
memungkinkan peneliti menjelaskan hubungan antar variabel secara sistematis meskipun

menggunakan sumber data yang heterogen (Popay et al., 2006).

HASIL

Berdasarkan proses SLR diperoleh hasil seleksi literatur sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil seleksi literatur

Tahap . Jumlah
PRISMA Proses Seleksi Artikel
o Artikel ditemukan melalui Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan
Identification 45
Jurnal SINTA
Screening Setelah penghapusan duplikasi dan seleksi judul & abstrak 31
Eligibility Artikel lolos review full text sesuai kriteria inklusi 26
Inclusion Artikel final yang digunakan dalam sintesis literatur 17

Tabel 1. menunjukan bahwa pada tahap identification ditemukan 45 artikel dari berbagai
database (Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan jurnal SINTA). Setelah dilakukan penghapusan
duplikasi dan penyaringan awal screening berdasarkan judul dan abstrak, tersisa 31 artikel yang
relevan dengan variabel TQM, digitalisasi, manajemen operasional, dan kinerja UMKM. Pada
tahap eligibility, dilakukan pembacaan penuh (full text review) sehingga diperoleh 26 artikel
yang memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya, pada tahap inclusion, sebanyak 17 artikel
ditetapkan sebagai sumber utama sintesis literatur karena memiliki kesesuaian konseptual dan
kualitas metodologis yang memadai. Proses ini sesuai dengan prinsip systematic review untuk
memastikan transparansi dan validitas akademik (Snyder, 2019; Kitchenham & Charters,
2007).
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Tabel 2. Artikel sumber utama pada Inclusion

No Penulis & Tahun  Fokus Penelitian Metode Temuan Utama
1 Herdina et al. Penerapan TQM Kuantitatif ~ TQM meningkatkan daya
(2025) pada UMKM saing pasca pandemi
2 Mendrofa et al. Digitalisasi Kuantitatif ~ Digitalisasi meningkatkan
(2025) operasional UMKM efisiensi
3 Kamilah et al. Integrasi akuntansi & Mixed Digitalisasi meningkatkan
(2025) QRIS Method Kinerja
4 Yahya & Faiz Standar mutu Kualitatif Digitalisasi memperkuat
(2024) berbasis digital kontrol mutu
5 Rahman (2023) Manajemen mutu Kuantitatif ~ Continuous improvement
UMKM berpengaruh signifikan
6 Sari & Putra Transformasi digital ~ Kuantitatif Adaptasi teknologi
(2023) UMKM meningkatkan
produktivitas
7 Wijaya (2022) Sistem informasi Kualitatif ~ Otomatisasi mempercepat
operasional proses bisnis
8 Lestari et al. Kinerja operasional ~ Kuantitatif Standarisasi mutu
(2022) UMKM meningkatkan performa
9  Nugroho (2021) Total Quality Kuantitatif Kepuasan pelanggan
Management meningkat
10 Hidayat & Digital marketing Kuantitatif Penjualan meningkat
Pratama (2021) UMKM signifikan
11 Utami (2020) Pengendalian mutu Kualitatif Pengurangan defect
produksi produk
12 Firmansyah Digital supply chain  Kuantitatif Efisiensi distribusi
(2024) UMKM meningkat
13 Amalia & Yusuf  Pengukuran kinerja ~ Kuantitatif Monitoring real-time
(2023) digital meningkatkan akurasi
14  Santoso (2022) Manajemen Kualitatif Standarisasi SOP
operasional UMKM meningkatkan efisiensi
15 Dewi & Transformasi digital Mixed UMKM lebih adaptif
Kurniawan (2023) pasca pandemi Method
16 Ardiansyah Integrasi TQM dan  Kuantitatif ~ Pengaruh positif terhadap
(2024) IT profitabilitas
17 Pratiwi (2022) Sistem manajemen  Kuantitatif ~ Kinerja bisnis meningkat
mutu UMKM

Berdsarkan Tabel 2. dari 17 artikel yang lolos tahap inclusion, mayoritas penelitian

menggunakan pendekatan kuantitatif (£65%), sementara sisanya menggunakan pendekatan

kualitatif dan mixed method. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian terkait TQM berbasis

digital pada UMKM cenderung berfokus pada pengujian pengaruh variabel terhadap kinerja

usaha. Sebagian besar literatur menyimpulkan bahwa (1) penguatan sistem mutu internal, (2)

digitalisasi sistem manajemen operasional, dan (3) integrasi tgm berbasis digital sebagai

strategi Kinerja berkelanjutan. Temuan ini memperkuat model konseptual bahwa digitalisasi
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berperan sebagai enabler dalam optimalisasi implementasi TQM pada sistem manajemen
operasional UMKM.

DISKUSI
Penguatan Sistem Mutu Internal UMKM

Sebagian besar artikel menegaskan bahwa penerapan prinsip dasar TQM seperti
continuous improvement, customer focus, dan standard operating procedure (SOP) memiliki
kontribusi nyata terhadap peningkatan stabilitas kualitas produk dan layanan pada UMKM.
Secara empiris, implementasi TQM mampu menurunkan tingkat cacat produk melalui
standarisasi proses, meningkatkan konsistensi layanan karena adanya pedoman kerja yang
jelas, serta mendorong peningkatan kepuasan pelanggan sebagai akibat dari kualitas yang lebih
terjaga. Selain itu, TQM juga berperan dalam membentuk budaya organisasi yang berorientasi
pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement culture), yang menjadi fondasi penting
dalam menjaga daya saing usaha.

Namun demikian, dapat dicermati bahwa implementasi TQM pada UMKM masih
cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya berbasis sistem. Banyak UMKM yang
telah memiliki SOP, tetapi belum didukung oleh dokumentasi mutu yang baik, seperti
pencatatan proses produksi, pengendalian kualitas berbasis data, serta indikator kinerja yang
terukur. Akibatnya, proses evaluasi dan perbaikan sering kali dilakukan secara subjektif dan
tidak berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep TQM yang
ideal dengan praktik di lapangan. Oleh karena itu, penguatan sistem mutu internal tidak cukup
hanya dengan penerapan prinsip TQM secara normatif, tetapi memerlukan integrasi dengan
teknologi digital agar proses pengendalian mutu menjadi lebih akurat, real-time, dan berbasis
data.

Digitalisasi Sistem Manajemen Operasional

Kelompok artikel kedua menekankan bahwa digitalisasi merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem manajemen operasional UMKM. Pemanfaatan
teknologi digital memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan pencatatan keuangan secara
lebih akurat dan transparan, mengelola persediaan melalui sistem inventory control yang
meminimalkan risiko kelebihan atau kekurangan stok, serta menggunakan sistem kasir dan
pembayaran digital yang mempercepat transaksi dan meningkatkan akuntabilitas. Selain itu,
digital marketing membuka peluang pasar yang lebih luas, sementara penggunaan dashboard

monitoring Kinerja memungkinkan pemilik usaha memantau kondisi bisnis secara real-time.
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Dapat kita definiskan bahwa digitalisasi UMKM masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, serta minimnya
kemampuan dalam mengintegrasikan berbagai sistem digital yang digunakan. Banyak UMKM
yang telah mengadopsi teknologi digital, tetapi penggunaannya masih parsial dan belum
terhubung dalam satu sistem yang terintegrasi. Akibatnya, data yang dihasilkan belum
dimanfaatkan secara optimal untuk pengambilan keputusan strategis. Bahkan, dalam beberapa
kasus, digitalisasi hanya berfungsi sebagai alat operasional tanpa memberikan nilai tambah
dalam peningkatan kinerja usaha. hasil sintesis menunjukkan bahwa umkm yang mengadopsi
sistem digital memiliki efisiensi biaya operasional lebih tinggi, waktu proses lebih singkat,.
tingkat kesalahan administratif lebih rendah, dan Adaptabilitas lebih baik terhadap perubahan

pasar

Integrasi TQM Berbasis Digital sebagai Strategi Peningkatan Kinerja
Temuan paling signifikan dari 17 artikel adalah bahwa integrasi TQM dan digitalisasi

menghasilkan dampak kinerja yang lebih kuat dibandingkan penerapan secara parsial. Strategi

peningkatan kinerja UMKM melalui TQM berbasis digital dapat dirumuskan dalam empat

langkah strategis:

= Digitalisasi standar mutu; standar operasional dan indikator kualitas diintegrasikan dalam
sistem digital sehingga proses monitoring dapat dilakukan secara otomatis.

= Pengukuran Kinerja berbasis dashboard; indikator kinerja utama (Key Performance
Indicators/KPI) dimonitor melalui sistem digital untuk mengevaluasi produktivitas,
kualitas, dan efisiensi.

= Continuous improvement berbasis data; siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) dijalankan
dengan dukungan data real-time sehingga proses perbaikan menjadi lebih terarah.

= |ntegrasi rantai nilai digital; sistem produksi, distribusi, dan pemasaran saling terhubung

melalui platform digital untuk meningkatkan daya saing.
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Model Konseptual Strategi Peningkatan Kinerja UMKM
Berdasarkan sintesis literatur, diperoleh model konseptual berikut:

Prinsip TQM
(Customer Focus + Continuous Improvement + Quality Control)

Digitalisasi Operasional
(Accounting System + Inventory System + Digital Payment + Digital Marketing)

Monitoring & Evaluasi Real-Time

|
Efisiensi & Produktivitas
|
Peningkatan Kinerja UMKM (Operasional & Bisnis)

Gambar. 2 Model konseptual

Gambar 2. menunjukkan bahwa model ini membuat digitalisasi berperan sebagai enabler
yang memperkuat efektivitas implementasi TQM dalam sistem manajemen operasional. Secara
konseptual, model strategi peningkatan kinerja UMKM melalui penerapan TQM berbasis
digital dalam sistem manajemen operasional menegaskan bahwa integrasi antara prinsip mutu
dan teknologi merupakan pendekatan yang saling memperkuat. keterkaitan antara TQM dan
digitalisasi dapat dijelaskan melalui beberapa landasan teori dan didukung oleh temuan
penelitian terdahulu. Secara teoritis, TQM berakar pada pemikiran Deming, Juran, dan Crosby
yang menekankan bahwa kualitas tidak hanya dihasilkan pada tahap akhir, tetapi dibangun
melalui proses yang terstandarisasi, pengendalian yang konsisten, serta perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement). Prinsip customer focus dalam TQM juga sejalan
dengan teori kepuasan pelanggan yang menyatakan bahwa kualitas produk dan layanan yang
konsisten akan meningkatkan loyalitas dan kinerja bisnis jangka panjang.

Dalam konteks modern, integrasi TQM dengan teknologi digital dapat dijelaskan melalui
perspektif Resource-Based View (RBV) dan Dynamic Capability Theory. RBV menekankan
bahwa keunggulan kompetitif diperoleh dari kemampuan organisasi dalam mengelola sumber
daya secara efektif, termasuk sistem mutu dan teknologi digital. Sementara itu, dynamic
capability menegaskan bahwa kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan termasuk
transformasi digital menjadi kunci keberlanjutan usaha. Dengan demikian, integrasi TQM dan
digitalisasi mencerminkan kemampuan UMKM dalam mengkombinasikan kapabilitas internal

(quality management) dengan teknologi untuk meningkatkan kinerja.
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Secara empiris, temuan pada tabel penelitian terdahulu memperkuat hubungan tersebut.
Penelitian Herdina et al., (2025) menunjukkan bahwa penerapan TQM meningkatkan daya
saing UMKM, sementara Nugroho (2021) dan Lestari et al., (2022) menegaskan bahwa kualitas
dan standarisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan dan performa usaha. Di
sisi lain, penelitian Mendrofa et al., (2025), Kamilah et al., (2025), serta Firmansyah (2024)
menunjukkan bahwa digitalisasi operasional baik melalui sistem keuangan, QRIS, maupun
digital supply chain mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kinerja distribusi. Bahkan,
Amalia & Yusuf (2023) menegaskan bahwa penggunaan dashboard digital memungkinkan
monitoring Kinerja secara real-time yang berdampak pada peningkatan kualitas pengambilan
keputusan.

Penelitian Yahya & Faiz (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi berperan dalam
memperkuat kontrol mutu, yang merupakan inti dari TQM, sedangkan Utami (2020)
menegaskan bahwa pengendalian mutu yang baik mampu menurunkan tingkat cacat produk
secara signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat implementasi prinsip-prinsip TQM secara lebih
sistematis dan berbasis data. Dengan demikian, secara teoritis dan empiris dapat ditegaskan
bahwa sinergi antara TQM dan digitalisasi bukan sekadar kombinasi dua pendekatan,
melainkan suatu model integratif yang saling melengkapi. TQM menyediakan kerangka kerja
kualitas dan budaya perbaikan berkelanjutan, sementara digitalisasi berperan sebagai enabler
yang meningkatkan efektivitas implementasi melalui sistem yang terukur, real-time, dan
terintegrasi. Integrasi inilah yang pada akhirnya menjadi faktor kunci dalam meningkatkan

kinerja UMKM secara berkelanjutan serta memperkuat daya saing di era transformasi digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap 17 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi, penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi peningkatan kinerja UMKM melalui
penerapan TQM berbasis digital dalam sistem manajemen operasional merupakan pendekatan
yang komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan. Secara konseptual, prinsip-prinsip TQM yang
meliputi customer focus, continuous improvement, dan quality control terbukti memperkuat
stabilitas mutu produk dan layanan, meningkatkan kepuasan pelanggan, serta membangun
budaya perbaikan berkelanjutan dalam organisasi. Namun demikian, implementasi TQM
secara konvensional pada UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam aspek dokumentasi,

pengukuran kinerja, dan pengendalian mutu yang terstruktur.
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Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa digitalisasi sistem manajemen operasional
melalui penggunaan sistem akuntansi digital, manajemen persediaan, pembayaran elektronik,
digital marketing, serta dashboard monitoring berperan signifikan dalam meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan kecepatan pengambilan keputusan berbasis data. Digitalisasi
memungkinkan monitoring dan evaluasi dilakukan secara real-time sehingga proses perbaikan
menjadi lebih terukur dan sistematis. Dengan demikian, teknologi digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat operasional, tetapi sebagai enabler yang memperkuat efektivitas implementasi
prinsip-prinsip TQM.

Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa integrasi TQM dan digitalisasi
menghasilkan dampak peningkatan kinerja yang lebih kuat dibandingkan penerapan secara
parsial. Sinergi antara budaya mutu dan sistem digital menciptakan kapabilitas internal yang
bernilai strategis sebagaimana dijelaskan dalam perspektif resource-based view, di mana
kombinasi kompetensi manajerial dan teknologi menjadi sumber keunggulan kompetitif yang
sulit ditiru. Integrasi tersebut berdampak pada peningkatan efisiensi operasional, produktivitas,
penurunan tingkat kesalahan proses, serta penguatan daya saing UMKM di era transformasi
digital.

Secara praktis, strategi peningkatan kinerja UMKM melalui TQM berbasis digital dapat
dirumuskan secara lebih konkret berdasarkan sintesis temuan penelitian, yaitu melalui
penguatan standar mutu yang terintegrasi secara digital. Penerapan prinsip TQM seperti
customer focus, continuous improvement, dan quality control terbukti mampu meningkatkan
kualitas dan konsistensi layanan, namun dalam praktiknya masih terbatas pada pendekatan
administratif. Oleh karena itu, digitalisasi standar mutu menjadi langkah strategis agar seluruh
prosedur operasional, indikator kualitas, serta proses pengendalian dapat terdokumentasi dan
dimonitor secara sistematis. Dengan dukungan sistem digital, proses pengendalian mutu tidak
lagi bergantung pada pengawasan manual, melainkan dapat dilakukan secara otomatis,
konsisten, dan berbasis data sehingga mampu menekan tingkat kesalahan operasional dan
meningkatkan stabilitas kualitas produk maupun layanan.

Peningkatan kinerja UMKM juga ditentukan oleh kemampuan dalam melakukan
pengukuran dan evaluasi kinerja secara real-time melalui dashboard digital. Transformasi ini
memungkinkan pelaku usaha untuk memantau indikator kinerja utama seperti produktivitas,
efisiensi biaya, kualitas produk, dan penjualan secara lebih akurat dan cepat. Berbeda dengan
sistem konvensional yang bersifat periodik dan manual, sistem berbasis digital mampu
menyediakan informasi yang aktual sehingga pengambilan keputusan menjadi lebih responsif

dan tepat sasaran. Selain itu, penerapan siklus continuous improvement berbasis data
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menjadikan proses perbaikan tidak lagi bersifat reaktif, tetapi lebih proaktif dan terarah. Data
yang dihasilkan dari sistem digital dapat digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi
masalah, mengevaluasi kinerja, serta merumuskan strategi perbaikan yang berkelanjutan.
Integrasi rantai nilai digital menjadi faktor kunci dalam memperkuat daya saing UMKM
secara menyeluruh. Keterhubungan antara proses produksi, distribusi, pemasaran, hingga
layanan pelanggan melalui platform digital mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
mempercepat aliran informasi dalam organisasi. Digitalisasi tidak hanya berdampak pada
efisiensi internal, tetapi juga memperluas akses pasar serta meningkatkan respons terhadap
dinamika permintaan konsumen. Dengan demikian, model konseptual yang dihasilkan dalam
penelitian ini secara tegas menunjukkan bahwa digitalisasi berperan sebagai enabler yang
memperkuat implementasi TQM secara lebih efektif dan terukur. Integrasi keduanya
menghasilkan peningkatan kinerja operasional dan Kinerja bisnis secara simultan, serta
menciptakan sistem manajemen UMKM yang lebih adaptif, kompetitif, dan berkelanjutan di

era transformasi digital.
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